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persyaratan layanan, serta kondisi ekonomi makro. Penelitian ini berkontribusi
terhadap pengembangan perspektif inklusi keuangan syariah dan teori
kelembagaan dengan menempatkan LKMS sebagai aktor penting dalam aspek
ekonomi dan sosial. Implikasinya menunjukkan perlunya pembiayaan dan
pendampingan yang responsif serta kolaborasi kebijakan untuk memperkuat
ketahanan perdagangan pada pasar tradisional.

PENDAHULUAN

Dinamika ekonomi dunia dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan bahwa kestabilan nilai tukar,
inflasi, dan akses terhadap pembiayaan adalah elemen kunci untuk kelangsungan kegiatan perdagangan,
terutama bagi pelaku usaha mikro dan kecil. Ketidakpastian dalam perekonomian global dapat berdampak
pada biaya pembelian barang, daya beli konsumen, serta kemampuan pelaku usaha untuk menjaga modal kerja
mereka. Di Indonesia, penurunan nilai tukar rupiah dibandingkan dengan mata uang asing merupakan salah
satu isu makroekonomi yang berpotensi memengaruhi aktivitas usaha melalui peningkatan biaya barang impor,
bahan baku, dan distribusi. Isu ini memiliki dampak yang lebih luas bagi perdagangan pasar tradisional karena
para pedagang perlu menyeimbangkan antara kenaikan harga pengadaan dan kemampuan konsumen untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Penelitian oleh Yaman et al. (2025) mengenai pembiayaan usaha kecil di
Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia menunjukkan bahwa faktor makroekonomi,
termasuk nilai tukar, berpengaruh yang bervariasi terhadap pembiayaan UMKM. Hasil analisis ini
mengindikasikan bahwa ketidakstabilan ekonomi tidak hanya berkaitan dengan indikator finansial, namun juga
dengan kapasitas lembaga keuangan syariah untuk mempertahankan dukungan pembiayaan bagi sektor usaha
kecil. Dengan demikian, perdagangan di pasar tradisional perlu dianalisis sebagai komponen dari sistem
ekonomi kerakyatan yang memerlukan dukungan institusi untuk menghadapi tekanan dari ekonomi eksternal.

Perdagangan di pasar tradisional memiliki ciri khas yang berbeda dibandingkan dengan usaha formal yang
berukuran lebih besar. Para pedagang biasanya mengelola usaha dengan modal yang terbatas, arus kas yang
cepat, dan sangat bergantung pada ketersediaan barang dan daya beli konsumen. Saat nilai tukar rupiah
mengalami penurunan, pedagang sering kali mengalami kesulitan dalam menstabilkan harga jual, memenuhi
kebutuhan modal operasional, dan menjaga kesinambungan persediaan barang. Dalam situasi ini, lembaga
keuangan mikro syariah (LKMS), seperti Baitul Maal wat Tamwil (BMT), koperasi syariah, dan BPRS,
memainkan peran penting sebagai penyedia akses pembiayaan yang berdasarkan prinsip syariah bagi
masyarakat yang belum sepenuhnya tersentuh oleh lembaga keuangan formal. Harisandi et al. (2023) mencatat
adanya perbedaan dalam efisiensi pembiayaan antara UMKM yang berbasis syariah dan konvensional,
terutama dalam hal akses pembiayaan, penggunaan jaminan, dan kapasitas untuk membayar. Di sisi lain,
Ninglasari et al. (2023) menyatakan bahwa inklusi keuangan serta distribusi pembiayaan syariah berkaitan erat
dengan dukungan kepada UMKM di Indonesia. Kedua penelitian tersebut menunjukkan betapa pentingnya
akses pembiayaan, tetapi belum menjelaskan secara terperinci bagaimana para pedagang di pasar tradisional
mengalami, memahami, dan memanfaatkan dukungan dari LKMS saat menghadapi penurunan nilai tukar

rupiah. Oleh karena itu, isu penelitian tidak hanya terfokus pada adanya pembiayaan, tetapi juga pada dinamika

NAAFI: JURNAL ILMIAH MAHASISWA; Volume 2 (6) Oktober 2026 942



Peran Lembaga Keuangan Mikro Syariah dalam Memperkuat Pedagang Pasar Tradisional
Menghadapi Pelemahan Nilai Tukar Rupiah

hubungan antara lembaga keuangan syariah dengan pedagang dalam mempertahankan kegiatan perdagangan
mereka.

Isu tentang penguatan perdagangan di pasar tradisional melalui LKMS sangat krusial untuk diteliti karena
pasar tradisional berfungsi tidak hanya sebagai tempat pertukaran barang dan jasa, tetapi juga sebagai lembaga
sosial dan ekonomi yang mendukung kehidupan masyarakat. Hubungan antara pedagang, konsumen, pemasok,
dan komunitas setempat membangun kepercayaan, solidaritas, serta praktik ekonomi yang berlangsung secara
berkelanjutan. Dalam konteks inklusi keuangan, eksistensi LKMS dapat dianggap sebagai cara untuk
meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan dan situasi
ekonomi mereka. Sementara itu, dalam teori kelembagaan, lembaga keuangan dianggap sebagai elemen dari
struktur sosial yang mempengaruhi perilaku ekonomi melalui norma, peraturan, dan praktik kelembagaan yang
ada. Prinsip-prinsip syariah, seperti keadilan, transparansi, tanggung jawab, dan pelarangan riba, memberikan
dasar normatif untuk hubungan pembiayaan yang tidak hanya memprioritaskan profit, tetapi juga memberi
manfaat sosial. Singkhala (2025) menyoroti pentingnya ketahanan finansial LKMS dalam menghadapi gejolak
ekonomi global, termasuk inflasi dan penurunan nilai tukar. Pandangan ini memperkuat argumen bahwa
ketahanan lembaga keuangan dan keberlangsungan bisnis pedagang perlu dianalisis secara bersamaan. Dengan
pendekatan kualitatif, pengalaman pedagang, tingkat kepercayaan terhadap LKMS, pemahaman mengenai
akad pembiayaan, serta strategi adaptasi usaha menjadi elemen penting untuk mengurai makna dan proses
penguatan perdagangan yang tidak selalu dapat dijelaskan hanya dengan angka pembiayaan.

Sejumlah kajian sebelumnya telah mengeksplorasi hubungan antara keadaan makroekonomi dan
pendanaan UMKM, namun penelitian yang secara spesifik menggabungkan penurunan nilai tukar rupiah,
peranan LKMS, serta kelangsungan perdagangan pasar tradisional masih perlu ditingkatkan. Abdullah (2024)
contohnya, menyelidiki dampak inflasi, nilai tukar, serta tingkat pengangguran terhadap pendanaan sektor
UMKM di bank syariah umum di Indonesia dengan memanfaatkan data waktu yang terurut. Temuan dari
penelitiannya menunjukkan bahwa dampak variabel makroekonomi terhadap pendanaan bisa bervariasi
tergantung pada periode waktu dan konteks lembaga keuangan. Siata dan Anggraini (2025) juga membahas
hubungan inflasi, Bl Rate, serta nilai tukar dengan pendanaan UMKM dalam perbankan syariah di DKI
Jakarta. Penelitian-penelitian ini menyuplai bukti empiris mengenai keterkaitan antara keadaan ekonomi
makro dan pembiayaan syariah, tetapi lebih cenderung berfokus pada hubungan antarvariabel yang diukur
dengan cara kuantitatif. Keterbatasan ini membuka peluang bagi penelitian untuk memahami pengalaman
pedagang pasar tradisional dalam menghadapi perubahan biaya, keterbatasan modal, serta keperluan
pendanaan melalui LKMS. Di samping itu, masih sedikit penelitian yang secara mendalam menjelaskan
bagaimana akad syariah, pendampingan, kepercayaan, dan strategi pengelolaan usaha diterapkan dalam
kondisi tekanan nilai tukar. Penelitian ini mengadopsi pendekatan SKL untuk menyintesis temuan dari literatur
yang ada dan mengidentifikasi pola, makna, serta proses yang menggambarkan sumbangan LKMS terhadap

penguatan perdagangan di pasar tradisional.
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Sejumlah kajian sebelumnya telah mengeksplorasi hubungan antara keadaan makro ekonomi dan
pendanaan UMKM, namun penelitian yang secara spesifik menggabungkan penurunan nilai tukar rupiah,
peranan LKMS, serta kelangsungan perdagangan pasar tradisional masih perlu ditingkatkan. Abdullah (2024)
contohnya, menyelidiki dampak inflasi, nilai tukar, serta tingkat pengangguran terhadap pendanaan sektor
UMKM di bank syariah umum di Indonesia dengan memanfaatkan data waktu yang terurut. Temuan dari
penelitiannya menunjukkan bahwa dampak variabel makroekonomi terhadap pendanaan bisa bervariasi
tergantung pada periode waktu dan konteks lembaga keuangan. Siata dan Anggraini (2025) juga membahas
hubungan inflasi, Bl Rate, serta nilai tukar dengan pendanaan UMKM dalam perbankan syariah di DKI
Jakarta. Penelitian-penelitian ini menyuplai bukti empiris mengenai keterkaitan antara keadaan ekonomi
makro dan pembiayaan syariah, tetapi lebih cenderung berfokus pada hubungan antarvariabel yang diukur
dengan cara kuantitatif. Keterbatasan ini membuka peluang bagi penelitian untuk memahami pengalaman
pedagang pasar tradisional dalam menghadapi perubahan biaya, keterbatasan modal, serta keperluan
pendanaan melalui LKMS. Di samping itu, masih sedikit penelitian yang secara mendalam menjelaskan
bagaimana akad syariah, pendampingan, kepercayaan, dan strategi pengelolaan usaha diterapkan dalam
kondisi tekanan nilai tukar. Penelitian ini mengadopsi pendekatan SKL untuk menyintesis temuan dari literatur
yang ada dan mengidentifikasi pola, makna, serta proses yang menggambarkan sumbangan LKMS terhadap
penguatan perdagangan di pasar tradisional.

lanjutan pendahuluan Berdasarkan penjelasan tersebut, tujuan dari riset ini adalah untuk meneliti
kontribusi lembaga keuangan mikro syariah dalam menguatkan perdagangan di pasar tradisional di tengah
penurunan nilai tukar rupiah dengan menggunakan metode kualitatif Studi Kepustakaan Literatur (SKL).
Fokus analisis diarahkan kepada tiga komponen utama, yaitu: (1) jenis dukungan pembiayaan dan layanan
yang disediakan LKMS untuk para pedagang di pasar tradisional; (2) pengalaman, kebutuhan, dan strategi
penyesuaian pedagang saat menghadapi tekanan ekonomi yang disebabkan oleh penurunan nilai tukar; dan (3)
peran prinsip serta praktik keuangan syariah dalam menyokong kelangsungan usaha dan memperkuat ekonomi
lokal. Secara teori, diharapkan penelitian ini dapat memperkaya diskusi mengenai inklusi keuangan syariah
dan teori institusi dengan menguraikan koneksi antara dukungan finansial, praktik sosial, dan daya tahan usaha
pedagang di pasar tradisional. Dalam hal praktis, temuan riset ini diharapkan mampu memberikan masukan
kepada LKMS untuk merancang pembiayaan dan pendampingan yang lebih peka terhadap kebutuhan
pedagang, serta kepada pemerintah dan pemangku kepentingan dalam merumuskan kebijakan untuk
memperkuat ekonomi rakyat. Dengan demikian, riset ini tidak hanya menempatkan LKMS sebagai penyedia
dana, tetapi juga sebagai entitas institusional yang dapat memperkuat ketahanan ekonomi, keberlangsungan

perdagangan, dan kesejahteraan masyarakat di pasar tradisional.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini mengadopsi metode kualitatif dengan model Tinjauan Pustaka Sistematis (TPS) atau

qualitative systematic literature review. Metode ini dipilih karena tujuan dari penelitian adalah untuk
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memahami dan menginterpretasikan kontribusi lembaga keuangan mikro syariah (LKMS) dalam memperkuat
perdagangan pasar tradisional saat menghadapi penurunan nilai tukar rupiah, bukan untuk menguji hubungan
sebab-akibat antarvariabel melalui analisis statistik. TPS memberikan kesempatan bagi peneliti untuk
mengombinasikan berbagai hasil penelitian akademik mengenai pembiayaan mikro syariah, inklusi keuangan,
ketahanan usaha, fluktuasi nilai tukar, serta praktik perdagangan masyarakat ke dalam pemahaman yang lebih
kontekstual. Maeda et al. (2022) mengungkapkan bahwa sintesis dalam penelitian kualitatif membutuhkan
kejelasan dalam istilah, metodologi, dan pelaporan agar proses penelitian dapat dipertanggungjawabkan.
Sejalan dengan hal tersebut, Syaugi et al. (2025) menekankan bahwa tinjauan pustaka sistematis mencakup
pembuatan pertanyaan penelitian, pencarian literatur secara terstruktur, seleksi berdasar kriteria kelayakan,
serta sintesis data. Oleh karena itu, model TPS dalam penelitian ini bertujuan untuk menemukan pola, arti,
mekanisme dukungan, dan tantangan lembaga LKMS yang berkaitan dengan keberlangsungan perdagangan
pasar tradisional, sekaligus menyoroti kekurangan pengetahuan yang belum tergali dengan baik oleh penelitian
sebelumnya. lanjutan metode penelitian

Data penelitian yang digunakan adalah data sekunder yang diambil dari artikel jurnal akademik, publikasi
ilmiah, dan dokumen riset yang relevan dengan area studi. Penelusuran literatur dilaksanakan secara sistematis
melalui database akademik yang dapat diakses oleh para peneliti, seperti Google Scholar, DOAJ, GARUDA,
serta portal jurnal universitas. Kata kunci untuk pencarian disusun dengan memadukan istilah dalam bahasa
Indonesia dan Inggris, contohnya “lembaga keuangan mikro syariah”, “Islamic microfinance institutions”,
“Baitul Maal wat Tamwil”, “pasar tradisional”, “traditional market traders”, “UMKM?”, “depresiasi nilai
tukar”, “depresiasi rupiah”, “inklusi keuangan”, serta “ketahanan bisnis”. Pencarian dilaksanakan dengan
menggunakan operator Boolean AND dan OR untuk memperluas serta mempersempit hasil sesuai dengan
yang dibutuhkan dalam penelitian. Literatur yang berhasil dikumpulkan dicatat dalam matriks kajian yang
mencakup nama penulis, tahun terbit, judul artikel, sumber jurnal, tujuan penelitian, pendekatan metodologi,
konteks riset, temuan utama, serta relevansinya terhadap fokus penelitian. Prosedur ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Maeda et al. (2022), yang menekankan pentingnya kejelasan dalam tahap dan
pelaporan dalam penelitian kualitatif sintesis. Rentang publikasi utama ditentukan dari tahun 2020 hingga 2025
agar kajian ini dapat mencerminkan kemajuan dalam penelitian terkini, sedangkan referensi teori dan
metodologi yang lebih lama dapat digunakan secara terbatas jika itu merupakan sumber primer atau landasan
konseptual yang sangat penting. lanjutan metode penelitian

Pemilihan referensi dilaksanakan dengan menggunakan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya untuk
inklusi dan eksklusi dalam proses penyaringan. Kriteria inklusi mencakup: (1) jurnal akademik yang
diterbitkan dalam rentang waktu 2020 hingga 2025; (2) artikel yang membahas LKMS, BMT, koperasi syariah,
BPRS, inklusi keuangan syariah, mikrofinansial, UMKM, perdagangan tradisional, atau ketahanan usaha; (3)
artikel yang memiliki hubungan yang berarti terkait pembiayaan, penyesuaian usaha, keadaan ekonomi makro,
atau penguatan ekonomi komunitas; (4) artikel yang tersedia dalam format teks lengkap dan dapat dilacak

sumber publikasinya; serta (5) artikel yang ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris. Kriteria
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eksklusi terdiri dari artikel yang duplikat, artikel yang tidak berkaitan dengan pertanyaan penelitian, berita
non-akademik, opini bersifat pribadi, materi promosi institusi keuangan, serta publikasi yang tidak menyajikan
informasi metodologi atau temuan yang cukup untuk diolah. Proses evaluasi kevalidan dilakukan dalam tiga
tahap, yaitu peninjauan judul dan abstrak, pembacaan teks secara menyeluruh, serta penilaian kesesuaian
konten dengan fokus penelitian. Herzog et al. (2025) menekankan bahwa analisis kualitatif memerlukan
metode yang jelas untuk mengidentifikasi pola makna, sementara kajian metodologis tentang tinjauan skoping
menekankan pentingnya dokumentasi kriteria inklusi dan eksklusi agar proses seleksi dapat dilacak dan
diulang secara terbatas (Zhao et al., 2024). Setiap artikel yang dikeluarkan dicatat bersama dengan alasan
pengeluarnya untuk mengurangi bias dan meningkatkan transparansi dalam penelitian. lanjutan metode
penelitian

Validasi data dilakukan melalui perbandingan sumber, penilaian keandalan literatur, dan pemeriksaan
konsistensi penafsiran. Perbandingan sumber dilakukan dengan mengontraskan hasil dari berbagai jenis
publikasi, misalnya riset tentang pembiayaan syariah, studi mengenai UMKM, analisis ekonomi makro, serta
kajian ketahanan pedagang di pasar tradisional. Tujuan dari perbandingan ini adalah untuk menemukan
kesamaan, perbedaan, dan konteks yang mempengaruhi hasil dari penelitian sebelumnya. Keandalan sumber
dinilai berdasarkan reputasi dan keterbukaan jurnal, kejelasan identitas penulis, transparansi metode,
kesesuaian antara tujuan dan hasil, kualitas argumen, serta relevansi artikel dengan pertanyaan penelitian.
Artikel yang mungkin memiliki kekurangan dalam metode tidak serta-merta ditolak jika masih menyajikan
informasi kontekstual yang penting, namun keterbatasan tersebut dicatat dan diperhitungkan dalam penafsiran
hasil. Untuk menjaga integritas analisis, peneliti melakukan ulasan ulang terhadap artikel yang dipilih,
mencocokkan hasil pengkodean dengan teks asli, dan mendokumentasikan perubahan kategori selama proses
analisis. Evans et al. (2025) menunjukkan bahwa mutu pelaporan, representasi konteks, dan refleksivitas
adalah elemen penting dalam penggabungan penelitian kualitatif. Oleh karena itu, validasi dalam penelitian
ini harus dipahami bukan sebagai pembuktian statistik, melainkan sebagai upaya untuk memastikan bahwa
tema dan interpretasi yang dihasilkan benar-benar memiliki dasar yang kuat dalam literatur yang dianalisis.
lanjutan metode penelitian

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode analisis tematik kualitatif yang dipadukan dengan
sintesis naratif. Metode analisis tematik dipilih karena sangat berguna untuk menemukan pola makna, konsep,
mekanisme, dan pengalaman yang muncul dalam beragam penelitian terkait LKMS serta perdagangan di pasar
tradisional. Langkah pertama melibatkan pemahaman data melalui pembacaan berulang pada artikel yang
dipilih dan pencatatan informasi yang relevan. Langkah kedua mencakup pengodean awal pada bagian teks
yang terkait dengan akses pembiayaan, akad syariah, pendampingan bisnis, kepercayaan, pengelolaan modal,
perubahan biaya, daya beli konsumen, serta strategi adaptasi para pedagang. Langkah ketiga adalah
mengelompokkan kode-kode tersebut menjadi kategori awal, diikuti dengan pengembangan tema yang lebih
luas berdasarkan kesamaan makna dan hubungan konseptual. Langkah keempat mencakup peninjauan kembali

terhadap tema-tema, pengujian kesesuaian tema dengan pertanyaan penelitian, serta penggabungan atau
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pemisahan tema yang menunjukkan perbedaan substansial. Langkah kelima berfokus pada penamaan dan
pendefinisian tema, sedangkan langkah terakhir adalah penyusunan sintesis naratif yang mengintegrasikan
temuan dengan teori inklusi keuangan, teori kelembagaan, dan konsep ketahanan usaha. Herzog et al. (2025)
menjelaskan bahwa analisis tematik meliputi familiarisasi, pengodean awal, pencarian tema, peninjauan tema,
pendefinisian tema, serta penyusunan laporan. Penerapan sintesis naratif memberikan kesempatan bagi peneliti
untuk menjelaskan persamaan dan perbedaan dari temuan tanpa harus memaksakan generalisasi statistik.
lanjutan metode penelitian

Untuk mendukung replikasi yang terbatas, setiap fase penelitian direkam dalam jejak audit yang
mencakup pertanyaan penelitian, kata kunci, basis data yang dimanfaatkan, tanggal pencarian, jumlah artikel
yang ditemukan, hasil penghapusan artikel yang sama, alasan eksklusi, matriks untuk ekstraksi data, dan proses
pengembangan tema. Peneliti juga mencatat keputusan analitis yang muncul selama sintesis, termasuk
perubahan kategori, variasi interpretasi, dan alasan pemilihan artikel yang digunakan sebagai dasar argumen.
Hasil dari proses seleksi dapat disajikan dalam diagram alur PRISMA 2020 jika prosedur pencarian dan seleksi
dilakukan secara sistematis sesuai panduan tersebut. Prinsip transparansi ini sangat penting, mengingat
penelitian sintesis kualitatif dapat menghasilkan beragam interpretasi jika prosedur pencarian, seleksi, dan
pengkodean tidak dijelaskan dengan baik (Maeda et al., 2022). Etika penelitian diimplementasikan lewat
pengutipan sumber yang tepat, menghormati hak cipta, larangan memanipulasi hasil penelitian sebelumnya,
dan memisahkan hasil sumber dari interpretasi peneliti dengan jelas. Keterbatasan dari penelitian ini berkaitan
dengan ketergantungan pada kualitas dan ketersediaan literatur, risiko bias publikasi, serta variasi konteks
kelembagaan dan geografis antarpenelitian. Oleh karena itu, hasil dari SKL ditempatkan sebagai sintesis
analitis yang menawarkan pemahaman konseptual mengenai fungsi LKMS, bukan sebagai representasi

statistik dari semua pedagang pasar tradisional yang ada di Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Sintesis Tematik Peran LKMS dalam Penguatan Perdagangan Pasar Tradisional

Dalam kerangka analisis tematik yang diterapkan di dalam studi ini, fokus diskusi ditujukan pada empat
tema utama, yaitu akses terhadap pembiayaan dan modal kerja, nilai-nilai sosial syariah serta kepercayaan,
pendampingan usaha dan penerapan strategi adaptif, serta kendala kelembagaan dan inklusi dalam sektor
keuangan. Keempat tema ini merupakan kategori analitis yang penting sejalan dengan tujuan penelitian dan
perlu diverifikasi melalui artikel-artikel yang relevan dalam korpus SKL. Penelitian oleh Mahera et al. (2025),
yang menjelajahi literatur kualitatif tentang inklusi keuangan syariah dan pemberdayaan usaha mikro di daerah
terpencil di Indonesia, telah mengidentifikasi dimensi dari cakupan kelembagaan, hambatan dalam akses,
efektivitas akad syariah, serta integrasi antara keuangan sosial dan digital. Dimensi-dimensi tersebut berpotensi

menjadi landasan dalam mengorganisir hasil dari penelitian ini.
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Tema Utama Kategori Analisis Fokus Interprestasi

Akses pembiayaan Modal kerja, persediaan, | Dukungan  LKMS  terhadap
likuiditas kesinambungan usaha

Kepercayaan dan nilai syariah Transparansi, akad, hubungan | Makna pembiayaan bagi
sosial pedagang

Pendampingan dan adaptasi Pengelolaan usaha, literasi | Proses  menghadapi  tekanan
keuangan, strategi harga ekonomi

Keterbatasan kelembagaan Persyaratan, agunan, literasi, | Hambatan dan batas efektivitas
regulasi LKMS

Akses Pembiayaan sebagai Penguatan Modal Kerja Pedagang

Akses terhadap pembiayaan menjadi isu krusial saat membahas peran LKMS dalam keberlangsungan
pasar tradisional. Dalam suasana nilai tukar rupiah yang melemah, beban biaya dalam pengadaan barang bisa
meningkatkan permintaan modal kerja dari pedagang. Pembiayaan yang sesuai dengan kebutuhan bisnis
memiliki potensi untuk membantu para pedagang dalam menjaga persediaan, memenuhi kewajiban kepada
para pemasok, dan mengatur arus kas mereka. Namun, penting untuk memahami hubungan ini sebagai
mekanisme yang tergantung pada kesesuaian jumlah dana, biaya pembiayaan, periode pinjaman, serta
kemampuan untuk membayar, dan bukan sekadar dampak langsung dari keberadaan LKMS.

Penemuan konseptual ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Ninglasari et al. (2023) yang menunjukkan
bahwa indikator inklusi keuangan seperti jumlah ATM, cabang bank, dan dana dari masyarakat memiliki
hubungan yang erat dengan aliran pembiayaan dari bank syariah kepada UMKM. Penelitian itu juga
menunjukkan bahwa inflasi serta nilai tukar dapat memberikan dampak negatif terhadap distribusi pembiayaan
saat terjadi guncangan. Kesamaan ini membuktikan bahwa akses pembiayaan dan keadaan makroekonomi
saling terkait. Namun, fokus dari penelitian Ninglasari et al. lebih pada analisis kuantitatif dalam perbankan
syariah dan belum mengupas lebih dalam bagaimana para pedagang di pasar tradisional memahami dan
menggunakan pembiayaan dalam aktivitas perdagangan mereka setiap hari. Dalam konteks inklusi keuangan,
penguatan aspek perdagangan tidak hanya dapat diukur dari total pembiayaan yang diberikan. Indikator yang
lebih berarti mencakup kemampuan pedagang untuk mengakses dana, memahami perjanjian, mengelola
kewajiban, dan mempertahankan operasi bisnis. Oleh karena itu, Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS)
dapat dipahami sebagai jembatan antara kebutuhan modal usaha dengan kapasitas lembaga keuangan syariah.
Namun, jika pembiayaan diberikan tanpa mempertimbangkan fluktuasi biaya pengadaan serta kemampuan
arus kas, hal ini malah dapat menambah beban pembayaran. Refleksi kritis ini mengindikasikan bahwa peran
LKMS harus dianalisis berdasarkan keselarasan pembiayaan dengan keadaan usaha, tidak hanya dari besarnya

jumlah dana yang ada. lanjutan hasil penelitian

Kepercayaan, Nilai Syariah, dan Hubungan Sosial Pedagang
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Tema kedua berfokus pada aspek kepercayaan serta nilai-nilai sosial yang ada dalam relasi antara LKMS
dan pedagang di pasar tradisional. Pembiayaan syariah tidak hanya mencakup aspek finansial, tetapi juga
termasuk norma-norma dan elemen sosial yang berkaitan dengan persepsi akan keadilan, transparansi,
tanggung jawab, dan kecocokan akad. Dalam konteks pasar tradisional, hubungan di antara pedagang,
pemasok, konsumen, serta lembaga pembiayaan sering kali terjalin melalui interaksi yang berulang dan
reputasi yang terbangun. Oleh karena itu, kepercayaan merupakan komponen penting untuk menjelaskan
alasan di balik keputusan pedagang dalam memilih, terus menggunakan, atau menghindari layanan LKMS.

Penelitian kualitatif Saifurrahman dan Kassim (2023) tentang inklusi keuangan UMKM di bank syariah
di Indonesia menunjukkan bahwa proses evaluasi risiko pembiayaan sering kali terhalang oleh masalah
informasi yang tidak merata. Penelitian itu menemukan adanya celah dalam langkah-langkah penilaian risiko
yang dapat memengaruhi efektivitas akses pembiayaan bagi UMKM. Temuan ini mendukung pandangan
bahwa hubungan keuangan tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan dana, tetapi juga ditentukan oleh
kualitas informasi, cara evaluasi, dan interaksi antara lembaga dengan nasabah.

Dalam konteks sosial dan budaya pasar tradisional, kita perlu mempertimbangkan konsep kepercayaan
secara kritis. Interaksi yang dekat antara petugas LKMS dan pedagang dapat menjadi jembatan untuk
komunikasi tentang kebutuhan usaha, tetapi kedekatan sosial tidak selalu menjamin akses pembiayaan yang
adil atau memenuhi kebutuhan. Di sisi lain, prosedur formal yang transparan dapat memberi kepastian,
meskipun bisa menyulitkan pedagang yang belum memiliki sistem administrasi usaha yang memadai.
Pandangan ini memberikan pemahaman bahwa keberhasilan LKMS bukan hanya berhubungan dengan
ketaatan pada prinsip syariah, tetapi juga bagaimana prinsip-prinsip tersebut diterapkan dalam praktik

pelayanan yang jelas dan dapat diterima oleh pedagang.

Dukungan Bisnis dan Strategi Penyesuaian Menghadapi Tekanan Ekonomi

Tema yang ketiga menempatkan Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) sebagai organisasi yang
berpeluang memberikan bantuan yang lebih luas dibandingkan hanya sekedar pendanaan. Dalam menghadapi
penurunan nilai tukar rupiah, para pedagang harus menyesuaikan cara mereka memperoleh barang, mengelola
stok, menentukan harga, dan menggunakan dana. Pendampingan usaha dapat berfungsi sebagai alat untuk
memperkuat kemampuan pedagang dalam memahami aliran kas, menghitung kebutuhan pembiayaan, serta
mengelola risiko bisnis mereka. Namun, efektivitas dukungan ini sangat bergantung pada kualitas layanan,
seberapa sering interaksi dilakukan, kompetensi para petugas, dan relevansi materi yang diajarkan dengan
karakteristik pedagang di pasar tradisional.

Mahera dan rekan-rekan (2025) menyatakan betapa pentingnya jangkauan dari kelembagaan, efektivitas
perjanjian syariah, serta penggabungan antara keuangan sosial dan digital dalam pemberdayaan usaha mikro.
Di sisi lain, penelitian mengenai inklusi keuangan syariah pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) di Indonesia menunjukkan bahwa masalah dalam mendapatkan pembiayaan tidak dapat lepas dari

faktor kelembagaan dan kemampuan para pelaku usaha. Saifurrahman dan Kassim (2023) juga menekankan
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pentingnya perbaikan dalam proses evaluasi risiko agar pendanaan bisa diberikan dengan lebih efisien kepada
UMKM.

Satu perbedaan penting yang harus diperhatikan adalah bahwa penelitian-penelitian tersebut tidak secara
khusus menganalisis strategi penyesuaian yang diterapkan oleh pedagang pasar tradisional saat menghadapi
depresiasi rupiah. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan pandangan bahwa penyesuaian usaha harus
dipahami sebagai suatu proses sosial dan ekonomi yang berlangsung di dalam situasi yang tidak pasti.
Pedagang tidak hanya memilih strategi berdasarkan perhitungan harga, tetapi juga memperhatikan hubungan
mereka dengan konsumen, pemasok, anggota keluarga, serta lembaga pembiayaan. Dari perspektif ini, LKMS
memiliki potensi untuk memperkuat ketahanan perdagangan melalui kombinasi pembiayaan, pendidikan,

pendampingan, dan hubungan kelembagaan yang berkelanjutan.

Batasan Lembaga dan Tantangan Akses Keuangan

Tema keempat mengungkapkan bahwa peran LKMS dalam perdagangan di pasar tradisional terpengaruh
oleh batasan lembaga. Syarat pembiayaan, dokumen yang diperlukan, evaluasi kelayakan, keterbatasan literasi
keuangan, serta kapasitas operasional lembaga berpotensi memengaruhi akses bagi para pedagang. Dalam hal
ini, akses keuangan bukan hanya terkait dengan adanya produk pendanaan, tetapi juga dengan kemampuan
kelompok usaha mikro untuk memenuhi syarat dan memanfaatkan layanan yang tersedia. Saifurrahman dan
Kassim (2023) menyebutkan bahwa hambatan terkait regulasi dan masalah legalitas UMKM bisa menghalangi
penerimaan pembiayaan formal serta program bantuan dari pemerintah. Temuan ini sejalan dengan fakta
bahwa pengembangan perdagangan memerlukan dukungan lembaga yang lebih komprehensif dibandingkan
sekadar penyediaan modal. Namun, studi tersebut lebih berfokus pada bank syariah dan UMKM, tanpa
menyoroti LKMS dan pedagang di pasar tradisional secara khusus. Refleksi mendalam tentang tema ini
menunjukkan bahwa LKMS tidak bisa dianggap sebagai satu-satunya solusi untuk masalah melemahnya nilai
tukar rupiah. Depresiasi rupiah adalah masalah di tingkat makroekonomi yang dapat memengaruhi biaya
barang, daya beli, serta kondisi perdagangan secara keseluruhan. LKMS mungkin dapat membantu mengatasi
beberapa hambatan dalam pembiayaan, akan tetapi tidak memiliki pengaruh penuh terhadap fluktuasi nilai
tukar, harga barang, dan strategi ekonomi nasional. Oleh karena itu, penguatan perdagangan di pasar

tradisional memerlukan kerja sama antara LKMS, pemerintah, pengelola pasar, penyedia, dan pelaku usaha.

Pembahasan
LKMS sebagai Aktor Kelembagaan dalam Ketahanan Perdagangan

enggabungan dari empat tema menunjukkan bahwa kontribusi LKMS dalam memperkuat perdagangan
pasar tradisional dapat dipahami melalui tiga fungsi yang saling terkait: pembiayaan, sosial, dan penguatan
kapasitas usaha. Fungsi pembiayaan berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan modal kerja. Fungsi sosial

terkait dengan pembentukan kepercayaan, keterbukaan, dan kesesuaian dengan nilai-nilai syariah. Sedangkan
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fungsi penguatan kapasitas berkaitan dengan pendampingan usaha, literasi keuangan, serta dukungan dalam
beradaptasi dengan perubahan.

erangka ini memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai LKMS bukan sekadar lembaga penyalur
dana, tetapi juga institusi yang berinteraksi dengan kondisi sosial dan ekonomi masyarakat. Hasil penelitian
Saifurrahman dan Kassim (2023) menunjukkan bahwa isu-issu penilaian risiko serta informasi asimetris
berdampak pada akses pembiayaan untuk UMKM. Sementara itu, kajian oleh Ninglasari et al. (2023)
menemukan bahwa distribusi pembiayaan syariah memiliki hubungan dengan indikator inklusi keuangan serta
keadaan makroekonomi.

Perbedaan pendekatan dari kedua penelitian tersebut sangat signifikan. Metode kuantitatif dapat
menguraikan pola hubungan antara variabel makroekonomi dan pembiayaan, sementara metode kualitatif
berguna untuk memahami bagaimana hubungan tersebut dihadapi dan dimaknai oleh pengusaha. Dalam
penelitian ini, sintesis tematik berfungsi sebagai jembatan antara kedua perspektif tersebut, dengan tetap
memperhatikan bahwa kesimpulan mengenai pengalaman para pedagang harus didukung oleh sumber

kualitatif yang relevan.

Pandangan Baru: Memperkuat Perdagangan sebagai Proses Sosial dan Ekonomi

Pandangan yang dapat diperoleh dari analisis ini adalah bahwa penguatan pasar tradisional tidak hanya
bergantung pada kemampuan pedagang dalam mendapatkan modal, tetapi juga pada proses sosial yang
mengawali pembiayaan. Pedagang berfungsi dalam situasi yang diwujudkan oleh interaksi pribadi,
kepercayaan, ketergantungan terhadap pemasok, serta keinginan untuk menjaga hubungan dengan pelanggan.
Oleh karena itu, keberhasilan pembiayaan syariah bisa dipahami melalui hubungan antara keadaan ekonomi,
praktik lembaga, dan interaksi sosial.

Pendekatan ini sejalan dengan metodologi kualitatif yang memberi perhatian pada makna, pengalaman,
dan konteks sebagai elemen kunci dalam memahami fenomena sosial. Dalam kajian tentang inklusi keuangan
syariah, Mahera dan rekan-rekan (2025) menyoroti aspek kelembagaan, hambatan akses, perjanjian syariah,
dan penggabungan keuangan sosial sebagai hal-hal yang saling terkait. Dengan begitu, LKMS bisa dilihat
sebagai lembaga yang memiliki potensi untuk menjembatani kebutuhan ekonomi pedagang dengan prinsip
keuangan syariah serta praktik sosial dalam komunitas.

Meskipun begitu, pandangan ini tidak menyiratkan bahwa pembiayaan syariah selalu menjamin
keberlanjutan usaha. Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya kendala dalam pembiayaan, masalah
regulasi, dan batasan dalam penilaian risiko. Maka dari itu, peran LKMS perlu ditinjau berdasarkan kondisi

nyata dari usaha, kesesuaian layanan, dan kemampuan pedagang dalam menghadapi tantangan ekonomi.

Implikasi Penelitian

Implikasi Teoretis
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Penelitian ini bisa menambah wawasan tentang teori inklusi keuangan dengan menunjukkan bahwa akses
keuangan terkait bukan hanya dengan ketersediaan produk, tetapi juga dengan seberapa baik pelaku usaha
dapat menggunakan layanan keuangan. Dari sudut pandang teori kelembagaan, LKMS bisa dilihat sebagai
entitas yang bekerja berdasarkan aturan, norma, nilai-nilai syariah, dan hubungan sosial. Kerangka ini
membantu kita memahami bahwa penguatan perdagangan di pasar tradisional terjadi karena adanya interaksi

antara sumber daya keuangan dan konteks kelembagaan.

Implikasi Praktis

Bagi LKMS, hasil dari studi ini menunjukkan betapa pentingnya mengembangkan layanan pembiayaan
yang selaras dengan siklus perdagangan para pedagang di pasar tradisional, lengkap dengan transparansi dalam
perjanjian, pendidikan keuangan, dan dukungan usaha. Bagi pemerintah, penelitian ini memberikan landasan
pemikiran untuk memperkuat kerja sama antara kebijakan inklusi keuangan, pengembangan pasar tradisional,
dan perlindungan untuk UMKM. Bagi para pedagang, meningkatkan pengetahuan tentang keuangan dan
kemampuan dalam mengelola modal merupakan hal penting agar mereka bisa memanfaatkan pembiayaan

dengan efektif.

Dampak Sosial dan Budaya

Pasar tradisional tidak hanya sekadar tempat untuk jual beli. Hubungan antara penjual, pembeli, dan
penyuplai merupakan bagian penting dari sistem ekonomi di daerah itu. Jadi, saat memperkuat Lembaga
Keuangan Mikro Syariah, kita harus memikirkan tentang karakter sosial dan budaya di pasar, seperti
kepercayaan yang ada, cara bertransaksi yang biasa, dan cara berkomunikasi yang gampang dimengerti. Cara

ini bisa membantu layanan keuangan lebih sesuai dengan kehidupan sehari-hari para pedagang.

Keterbatasan dan Saran untuk Penelitian Berikutnya

Penelitian yang menggunakan sistem kredit lokal punya batasan karena sangat bergantung pada kualitas
dan ketersediaan tulisan yang dianalisis. Tulisan tentang pembiayaan syariah dan usaha kecil tidak selalu
mencerminkan pengalaman nyata para pedagang di pasar tradisional saat mata uang rupiah turun nilai. Selain
itu, penelitian sebelumnya mungkin berbeda dari segi lokasi, jenis lembaga, karakteristik pelanggan, dan cara
penelitian yang digunakan. Jadi, hasil yang didapat perlu dipahami dalam konteksnya dan tidak boleh
digeneralisasi secara sembarangan.

Untuk penelitian di masa depan, bisa menggunakan pendekatan studi kasus di beberapa Lembaga
Keuangan Mikro Syariah dan pasar tradisional di Indonesia. Melakukan wawancara mendalam dengan para
pedagang, pengelola Lembaga Keuangan Mikro Syariah, penyuplai, dan pengelola pasar dapat membantu kita
memahami pengalaman mereka dalam pembiayaan, perubahan biaya, bagaimana mereka beradaptasi, serta
hubungan kepercayaan yang ada. Penelitian yang berlangsung lama juga penting untuk melihat bagaimana

dukungan dari LKMS berhubungan dengan kelangsungan bisnis di saat-saat sulit ekonomi. Di samping itu,
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perbandingan antara BMT, koperasi syariah, dan BPRS bisa menunjukkan perbedaan dalam cara layanan, cara

pendanaan, dan kemampuan dalam memberikan bantuan.

KESIMPULAN

Berdasarkan ringkasan dari berbagai sumber yang dibahas, lembaga keuangan mikro syariah atau LKMS
punya peran penting dalam membantu pengembangan pasar tradisional. Mereka melakukannya dengan
memberi akses ke dana, memperkuat hubungan antar lembaga, dan memberikan bimbingan usaha sesuai
dengan apa yang dibutuhkan pedagang. Pembiayaan syariah dapat membantu pedagang untuk mendapatkan
modal kerja, menjaga stok barang, dan tetap berjualan saat kondisi ekonomi sulit, terutama saat nilai tukar
rupiah turun. Namun, dampak positif ini tidak langsung terjadi, karena tergantung pada kecocokan jenis
pembiayaan, kemampuan pengelolaan usaha, kualitas pelayanan, serta situasi ekonomi yang dihadapi
pedagang.

Hasil dari studi ini juga menunjukkan bahwa untuk menguatkan pasar tradisional, kita perlu melihatnya
sebagai proses sosial dan ekonomi yang lebih luas dan tidak hanya tergantung pada ketersediaan modal. Faktor
seperti kepercayaan, kejelasan dalam perjanjian, prinsip keadilan, pemahaman tentang keuangan, dan
bimbingan usaha menjadi hal yang sangat penting untuk membangun hubungan pembiayaan yang
berkelanjutan. Dalam hal ini, LKMS tidak hanya menjadi penyedia uang, tetapi juga bisa jadi mitra yang
membantu pedagang beradaptasi dengan baik. Namun, ada kondisi seperti akses yang terbatas, syarat
pembiayaan yang keras, kemampuan memahami keuangan yang kurang, dan kekuatan lembaga yang lemah
yang bisa membuat usaha ini tidak seefektif yang diharapkan. Jadi, keberhasilan LKMS seharusnya diukur
dari seberapa cocok layanan mereka dengan kebutuhan pedagang dan kontribusinya untuk keberlangsungan
usaha, bukan hanya dari seberapa banyak uang yang mereka salurkan. lanjutan kesimpulan

Secara teori, penelitian ini memberikan kontribusi pada perkembangan cara pandang mengenai inklusi
keuangan syariah dan teori kelembagaan dengan melihat penguatan perdagangan pasar tradisional sebagai
hasil dari interaksi antar dukungan keuangan, nilai-nilai syariah, hubungan sosial, dan kemampuan adaptasi
usaha. Pandangan ini memperdalam pemahaman bahwa Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) memiliki
peran ekonomi dan sosial dalam membantu kelompok usaha mikro. Secara praktik, LKMS harus
meningkatkan cara pembiayaan dan pendampingan yang bisa menyesuaikan dengan perubahan kebutuhan
modal, keadaan persediaan, dan kemampuan arus kas para pedagang. Dalam hal kebijakan, harus ada
peningkatan kerjasama antara LKMS, pemerintah, pengelola pasar, dan semua pemangku kepentingan untuk
mendukung inklusi keuangan, pengetahuan tentang keuangan syariah, serta ketahanan perdagangan di pasar
tradisional.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar menggunakan studi kasus dan wawancara mendalam
dengan para pedagang pasar tradisional, pengelola LKMS, dan pihak terkait lainnya untuk lebih memahami
pengalaman mereka dalam pembiayaan, praktik akad, hubungan kepercayaan, dan strategi adaptasi saat

menghadapi penurunan nilai tukar rupiah. Penelitian perbandingan antara lembaga dan daerah juga diperlukan
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untuk mengetahui perbedaan dalam model layanan, cara pembiayaan, dan keefektifan pendampingan. Dengan
begitu, studi lanjut dapat memperkuat hasil temuan yang sudah ada dengan bukti nyata dan memperluas
pemahaman tentang bagaimana LKMS berperan dalam meningkatkan ketahanan ekonomi masyarakat di pasar
tradisional.
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